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Taman Edukasi Sosial dan Budaya di Kota Yogyakarta mengambil perannya sebagai 
fasilitas publik berbasis nilai sosial dan budaya yang mengakomodasi kegiatan-kegiatan 
yang bersifat edukatif. Melalui peningkatan kualitas ruang dan saran khusus yang 
mengakomodasi kegiatan-kegiatan budaya lokal setempat sehingga secara tidak langsung 
dapat mendorong peningkatan jumlah sarana pariwisata di Kota Yogyakarta. 
 Melalui penataan ruang luar dan ruang dalam bangunan Taman Edukasi Sosial dan 
Budaya akan dirancang dengan pendekatan arsitektur ekologis yang memiliki karakter 
budaya lokal yaitu “Hamemayu Hayuning Bawana”. Penataan ruang luar melalui 
pengolahan tapak (landscape) dan penataan ruang dalam melalui pentaan fungsi, bentuk, 
ruang, geometri dan pelingkup yang menciptakan suasana edukatif dan rekreatif. 
Permasalahan pada perancangan Taman Edukasi Sosial dan Budaya di Kota 
Yogyakarta ini adalah “Bagaimana Mewujudkan Desain Taman Edukasi Sosial dan Budaya 
di Kota Yogyakarta, sebagai fasilitas pelayanan publik pendidikan sosial dan budaya, 
melalui prinsip-prinsip rancangan arsitektur ekologis yang memiliki karakter “Hamemayu 
Hayuning Bawana”dalam pengolahan tata ruang luar dan tata ruang dalam ?”.  
Perencanaan Taman Edukasi Sosial dan Budaya ini diharapkan akan 
membantu program Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta dalam meningkatkan 
fasilitas pelayan publik dengan basis pendidikan sosial dan budaya melalui 
pengaplikasian prinsip arsitektur ekologis sehingga akan membantu dalan 
penyediaan ruang terbuka hijau. Pengembangan dan pemanfaatan ruang sosial dan 
budaya ini juga sebagai usaha meningkatkan nilai tambah dibidang pariwisata dalam 
rangkaian paket wisata sosial dan budaya yang kreatif, cerdas dan logis. 
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Kebudayaan adalah keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan dan hasil 
karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan 
milik dari manusia dan belajar
1
. 
Taman Edukasi Sosial dan Budaya 
adalah alternatif layanan publik 
berbasis pendidikan sosial dan 
pengembangan budaya Kota 
Yogyakarta. Tujuan dan Filosofi 
Taman Edukasi Sosial dan Budaya 
dibentuk dengan visi menjadikannya 
sebagai pusat wahana pengetahuan 
sosial, ruang kreatif, ruang apresiasi, 
dan ruang kreasi dalam konteks 
pengembangan budaya yang 
berlandaskan nilai-nilai sosial. 
Tujuan pembentukan Taman 
Edukasi Sosial dan Budaya adalah : 
1. Menyediakan sarana 
pembelajaran sosial dan 
pengenalan budaya lokal bagi 
anak, wisatawan dan 
umumnya bagi masyarakat 
Kota Yogyakarta. 
2. Sebagai ruang karya seni bagi 
budayawan, seniman, ataupun 
kelompok sosial. 
3. Mencerdaskan generasi muda 
dengan kehidupan atau nilai-
nilai sosial. 
4. Sebagai bangunan pelayanan 
publik dan alternatif wisata 
kesenian Kota Yogyakarta. 
Taman Edukasi Sosial dan 
Budaya dalam hal ini mengambil 
perannya sebagai fasilitas sosial dan 
budaya dengan melindungi dan 
menambah akomodasi kedalam bentuk 
kegiatan-kegiatan edukasi. Baik itu 
melalui peningkatan kualitas tata 
ruang luar dan tata ruang dalam 
sebagai unsur dekoratif maupun 
menjadi sarana khusus, yang 
mengakomodasi dari kegiatan budaya 
lokal yang acapkali dipentaskan, 
sehingga secara tidak langsung dapat 
mendorong peningkatan sektor wisata. 
                                                          
1
 Prof.Dr.Koentjoroningrat. 1985. 
Kebudayaan Mentalitet dan 
Pembangunan.Penerbit PT.gramedia 
Jakarta. Hlm 74 
Bagaimana mewujudkan desain 
Taman Edukasi Sosial dan Budaya di 
Kota Yogyakarta, sebagai fasilitas 
pelayanan publik pendidikan sosial 
dan budaya, melalui prinsip-prinsip 
rancangan arsitektur ekologis yang 
memiliki karakter “Hamemayu 
Hayuning Bawana” di dalam 
pengolahan tata ruang dalam dan tata 
ruang luar. 
Sasaran dalam Perancangan 
Taman Edukasi Sosial dan Budaya  di 
Kota Yogyakarta adalah : 
1. Mengidentifikasi kebutuhan & 
standar ruang dalam penyediaan 
fasilitas bangunan publik yang 
mendukung terjadinya proses edukasi. 
2. Menganalisis tentang metode 
edukasi sosial dan budaya dan metode 
penerapan kedalam rancangan fisik 
bangunan. 
3. Mendeskripsikan metode 
edukasi sosial dan budaya kedalam 
sebuah rancangan fisik bangunan 
sebagai fungsi pelayanan publik. 
4. Mengkaji teori tentang 
arsitektur ekologis. 
5. Mengkaji konsep filosofis 
“Hamemayu Hayuning Bawana” dan 
penerapan kedalam sebuah rancangan 
fisik bangunan. 
6. Merumuskan konsep Taman 
Edukasi Sosial dan Budaya di 
Yogyakarta melalui prinsip-prinsip 
rancangan arsitektur ekologis yang 
memiliki karakter “Hamemayu 
Hayuning Bawana”. 
7. Menganalisis dan 
mengaplikasikan konsep rancangan 
arsitektur ekologis yang memiliki 
karakter “Hamemayu Hayuning 
Bawana” didalam pengolahan bentuk 
dan ruang pada desain Taman Edukasi 






Untuk menganalisis kebutuhan 
Taman Edukasi Sosial dan Budaya,  
maka perlu dilakukan identifikasi 
mengenai bangunan yang mempunyai 
fungsi pelayanan  publik yang sama. 
Identifikasi dilakukan untuk melihat 
kebutuhan standar dan fasilitas 
pendukung di setiap fungsi bangunan 
pelayan  publik berbasis edukasi, 
kemudian dirancang dengan 
menggunakan pendekatan Arsitektur 
Ekologis yang memiliki karakter 
“Hamemayu Hayuning Bawana” 
melalui pengolahan bentuk dan ruang, 
sehingga diperoleh sebuah rancangan 
yang baik. 
Metode penarikan kesimpulan 
yang digunnakan yaitu dengan metode 
deduktif, data yang diperoleh dari 
hasil observasi, studi literatur dan 
standar-standar kebutuhan ruang pada 
Taman Edukasi Sosial dan Budaya, 
kemudian dipadukan dengan konsep 
perancangan  Arsitektur Ekologis yang 
memiliki karakter “Hamemayu 
Hayuning Bawana”. 
Lokasi proyek Taman Edukasi 
Sosial dan Budaya berada disekitar Jl. 
D.I Panjaitan, Kecamatan Mantrijeron, 
Yogyakarta. Luas tapak proyek +/- 
9000m2, Bangunan proyek Taman 
Edukasi Sosial dan Budaya akan 
dirancang dengan bentuk multi massa 
dan multi lantai, guna mewadahi 
berbagai fungsi yang terdapat 
didalamnya. Skala perencanaan 
proyek mencangkup skala regional 
daerah Kota Yogyakarta. 
Ruang lingkup substansial 
perencanaan proyek meliputi : 
1. Penerapan prinsip-prinsip 
Arsitektur Ekologis pada 
Taman Edukasi Sosial dan 
Budaya berdasarkan teori 
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a. Perhatian pada iklim 
setempat 
b. Substitusi, minimalisasi 
dan optimasi sumber energi 
yang tidak dapat 
diperbaharui. 
c. Penggunaan bahan 
bangunan yang dapat 
dibudidayakan dan 
menghemat energi. 
d. Pembentukan siklus yang 
utuh antara penyediaan dan 
pembuangan bahan 
bangunan, energi, atau 
limbah dihindari sejauh 
mungkin. 
e. Penggunaan teknologi tepat 
guna yang manusiawi. 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Lokasi site terletak di jalan 
Mayjen DI. Penjaitan, kelurahan 
Suryodiningratan , Kecamatan 
Mantrijeron, Kota Yogyakarta. Yang 
berbatasan dengan : 
Utara  : Pemukiman warga 
Selatan : Pertokoan, perusahaan 
transportasi,dan pemukiman 
Timur  : Pertokoan dan 
pemukiman 
Barat  : Pemukiman 
 
Gambar 1. Lokasi Site 
Sumber : Google Maps, Agustus 2016 
  
 
Gambar 2.  Analisis Kondisi site dan batas wilayah 
Sumber : Analisis Penulis 2016 
 
Gambar 3. Analisis Peraturan Bangunan 
Sumber : Analisis Penulis 2016
Pembagian jenis pengunjung Taman 
Edukasi Sosial dan Budaya di Kota 
Yogyakarta, meliputi : 
 

























Sumber : Analisis Penulis, 2016 
Berdasarkan analisis 
alur sirkulasi dan kegiatan 
yang telah dilakukan, dapat 
  
diketahui pengelompokan 
area/organisasi ruang kegiatan. 
Berikut ini organisasi ruang di 
Taman Edukasi Sosial dan 
Budaya di Kota Yogyakarta :
Diagram 1. Organisasi ruang 
Sumber : Analisis Penulis 2016 
 
  
Diagram 2. Analisis Tuntunan dan Pendekatan Perancangan (Mixed) (a) 
Sumber : Analisis Penulis 2016 
 
Diagram 3. Analisis Tuntunan dan Pendekatan Perancangan (Mixed) (b) 
Sumber : Analisis Penulis 2016 
  
 
Diagram 4. Analisis Tuntunan dan Pendekatan Perancangan (Mixed) (c) 




Diagram 5. Analisis Tuntunan dan Pendekatan Perancangan (Mixed) (d) 




Gambar 4. Analisis konsep perancangan 
Sumber : Analisis Penulis 2016 
 
Gambar 4. Sintesis konsep perancangan 
Sumber : Analisis Penulis 2016 
  
 
Gambar 5. Sintesis konsep perancangan 
Sumber : Analisis Penulis 2016 
 
 
Gambar 6. Perspektif bangunan 
 
Gambar 7. Tampak depan bangunan 
  
 
Gambar 7. Tampak belakang bangunan 
 
Gambar 7. Tampak samping kiri bangunan 
 
Gambar 7. Tampak samping kanan bangunan 
 
Gambar 8. Interior ruang pertunjukan Taman Edukasi Sosial dan Budaya 
  
 
Gambar 9. Interior lobi utama Taman Edukasi Sosial dan Budaya 
 
 
Gambar 9. Interior galeri seni Taman Edukasi Sosial dan Budaya
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